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Abstrak 

 Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa)adalah tanaman liar yang sering tumbuh dihutan. 
Bawang Dayak merupakan tanaman herbal yang mempunyai zat bioaktif bermanfaat seperti 

flavonoid dan saponin. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian 

FeedAddittive tepung Bawang Dayak melalui pakan terhadap Histomorfologi Usus Halus.Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tepung Bawang Dayak, pakan dan Day Old Chiks (DOC) 

Broiler dengan umur 15 hari sebanyak 48 ekor serta alat alat yang digunakan seperti tempat pakan, 

tempat minum dan kaca objek, mikroskop cahaya, silet,pipet tetes, timbangandan alat tulis.Broiler 

dipelihara selama 20 hari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).Broiler akan dipelihara selama 35 hari dan dibagi menjadi 

4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap unit percobaan terdapat 4 ekor ayam dan setiap perlakuan 

diberikan campuran tepung Bawang Dayak dengan ketentuan sebagai berikut: P0= pakan komersial 

(sebagai control), P1= pakan komersial ditambah tepung Bawang Dayak 1,5%, P2= pakan komersial 

ditambah tepung Bawang Dayak 2,0%, P3= pakan komersial ditambah tepung Bawang Dayak 2,5%. 
Variabel yang diamati yaitu tinggi vili, lebar vili dan kedalaman crypta. ANOVA digunakan untuk 

menganalisis data dalam analisis data. Untuk menguji perbedaan antar perlakuan dilakukan uji BNT 

(Beda Nyata TerkecilHasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung bawang dayak pada 

pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi vili, lebar vili dan kedalaman crypta. Adapun rata 

rata nilai Tinggi Vili (µm) yaitu P0=756,39a; P1=774,26b; P2=800,56b; P3=844,72b, sedangkan 

Lebar Vili (µm) yaitu P0=1512,01a; P1=1623,84b; P2=1635,02b; P3=1668,72b, Kedalaman Crypta 

(µm) yaitu P0=257,07a; P1=272,36a; P2=291,10ab; P3=345,03b. Kesimpulan penelitian ini adalah 

penambahan campuran tepung Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) dalam pakan Broiler pada 

umur 15 – 35 hari dalam pakan komersil mampu meningkatkan kuantitas ukuran usus halus yang 

meliputi tinggi vili, lebar vili, dan kedalaman crypta. 

Kata kunci: broiler, bawang dayak, histomorfologi, usus halus. 

THE EFFECT OF ADDITIVE FEED OF DAYAK ONION FLOUR 

(Eleutherine bulbosa) THROUGH FEED ON HISTOMORPHOLOGY OF 

BROILER SMALL INTESTINE 

Abstract 
 Dayak onion (Eleutherine bulbosa) is a wild plant that often grows in the forest. Onion 

Dayak is a herbal plant that has beneficial bioactive substances such as flavonoids and saponins. 

The purpose of this study was to analyze the effect of feeding Addittive Dayak onion flour through 

feed on the Histomorphology of the Small Intestine. The materials used in this study were Dayak 

Onion flour, feed and Day Old Chiks (DOC) Broilers with 15 days of age as many as 48 tails as 
well as the tools used such as feed bowls, drinking bowls and slides, light microscopes, razor blades, 

pipette drops, scales and stationery. Broilers reared for 20 days. The method used in this study is 

an experimental method with a completely randomized design (CRD). Broilers will be maintained 

for 35 days and divided into 4 treatments and 3 replications. Each experimental unit contained 4 

chickens and each treatment was given a mixture of Dayak Onion flour with the following 

conditions: P0 = commercial feed (as control), P1 = commercial feed plus 1.5% Dayak Onion flour, 

P2 = commercial feed plus Dayak Onion flour 2.0%, P3 = commercial feed plus 2.5% Dayak onion 

flour. The variables observed were villi height, villi width and crypt depth. ANOVA is used to analyze 

data in data analysis. To test the differences between treatments, the BNT test (Lessmost significant 

difference) was carried out. The results showed that the addition of Dayak onion powder to the feed 

had a significant effect (P<0.05) on the height of the villi, the width of the villi and the depth of the 
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crypts. The average value of Villi Height (µm) namely P0 = 756.39a; P1 = 774.26b; P2 = 800.56b; 

P3 = 844.72b, while the width of the villi (µm) is P0 = 1512.01a; P1 = 1623.84b; P2 = 1635.02b; 

P3 = 1668.72b, Crypta Depth (µm) namely P0 = 257.07a; P1 = 272.36a; P2 = 291.10ab; P3 = 

345.03b. The conclusion of this study is the addition of a mixture of Dayak onion flour (Eleutherine 

bulbosa) in Broiler feed at the age of 15-35 days in commercial feed can increase the quantity of 

small intestine size which includes villi height, villi width, and crypt depth. 

Keywords: broiler, Dayak onions, histomorphology, small intestine. 



BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Perkembangan boiler di Indonesia telah menjadi komoditas utama 

penyedia protein hewani bagi masyarakat. Badan Pusat Statistik (BPS) 

telah mencatat bahwa populasi broiler di Indonesia mencapai 

3.149.382.220 ekor (Anonimus, 2019). Peningkatan permintaan akan 

daging broiler yang tinggi haruslah diimbangi dengan produktvitasnya 

dengan cara pemberian nutrisi yang baik. Pertumbuhan daging didukung 

oleh nutrien utama yaitu protein sedangkan pertumbuhan tulang didukung 

oleh nutrien utama yaitu mineral terutama kalsium (Syam, Amiruddin dan 

Nurdin, 2014). Broiler hingga saat ini masih menjadi prioritas utama untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani mengingat sifat sifat unggulnya yaitu 

pertumbuhan cepat, konversi pakan baik dan tidak memerlukan tempat 

yang luas dalam pemeliharaan, dalam jangka waktu yang singkat (Yemima, 

2014). 

 Prokdutivitas broiler yang tinggi harus diimbangi oleh beberapa 

faktor, salah satunya ialah kesehatan saluran pencernaan, karena tanpa 

saluran pencernaan yang sehat, broiler tidak akan bisa memaksimalkan 

potensi genetik yang dimilikinya. Pencernaan juga saling berkaitan dengan 

nutrisi karena dengan pencernaan yang sehat maka penyerapan nutrisi 

pakan optimal dan berakibat pada pencapaian produksi yang maksimal. 

Saluran pencernaan Broiler yang sehat ditandai dengan perkembangan 

bobot dan saluran pencernaan serta pekembangan vili usus yang optimal 



sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi (Pertiwi, Muryani dan 

Yudiarti, 2017). 

 Feed Additive adalah setiap bahan pakan yang tidak termasuk zat 

makanan ternak sebagai pakan yang sengaja ditambahkan, memiliki atau 

tidak nilai nutrisi, dapat mempengaruhi pakan atau produk pakan. Manfaat 

pemberian Feed Additive dari segi fisiologis adalah mencegah defisiensi 

vitamin dan mineral, malnutrisi dan mempertahankan produksi ternak 

secara kualitas maupun kuantitas (Fathul, Purwaningsih dan Tantalo, 

2003). Bawang Dayak merupakan salah satu Feed Additive yang 

mengandung senyawa aktif yang sangat lengkap, senyawa tersebut 

meliputi flavonoid, Alkaloid, Steroid, Glikosa, Fenolik, Saponindan Tanin. 

Flavonoid memiliki manfaat anti kanker dan juga sebagai antiviral, 

antiinflamasi serta dapat anti radikal bebas (Indrawati dan Razimin, 2013). 

 Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) merupakan tanaman khas 

Kalimantan Tengah yang sering digunakan oleh Masyarakat Dayak sebagai 

salah satu tanaman obat. Sedangkan di dalam perternakan tepung Bawang 

Dayak (Eleutherine bulbosa) dapat dijadikan sebagai penambahan additive 

pada pakan ternak. Senyawa bioaktif dan efikasi penambahan tepung 

Bawang Dayak dalam pakan sebagai fitobiotik dapat meningkatkan 

kesehatan (populasi mikroba dan histomorfologi) usus halus, kinerja 

pertumbuhan, serta karkas yang unggul (Galingging, 2009). 

 Saluran pencernaan broiler merupakan organ vital yang memiliki 

fungsi untuk mencerna pakan dan fungsi histomorfologi. Penyerapan nutrisi 



oleh usus dapat berlangsung secara optimal apabila usus dalam keadaan 

sehat. Kesehatan usus dipengaruhi oleh populasi mikroba atau bakteri yang 

hidup di dalamnya (Pratikno, 2010). Saluran pencernaan yang sehat 

ditandai dengan perkembangan berat dan Panjang saluran cerna, serta 

perkembangan vili yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan 

penyerapan nutrisi. Penyerapan nutrisi yang baik dari pakan akan 

membantu peningkatan bobot hidup broiler (Purwanti, 2008). 

 Morfologi mukosa usus terdiri atas vili yang berfungsi memperluas 

permukaan daerah penyerapan zat nutrien. Secara umum, peningkatan 

penyerapan nutrien terjadi akibat dari pertumbuhan usus halus yang lebih 

baik, terutama perkembangan vili. Perkembangan vili dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Jamilah, Suthama dan Mahfudz, (2014), menyebutkan 

bahwa peningkatan bobot dan panjang usus yang lebih baik meskipun tidak 

diukur diasumsikan berkaitan dengan panjang vili. Demikian juga 

komposisis zat dalam pakan dan zat aktif dalam ekstrak dalam tanaman 

tertentu yang dibutuhkan dalam mempengaruhi pertumbuhan vili usus 

(Jamroz, Wertelecki, Houszka, dan Kamel, 2006). Satu dasawarsa terakhir 

ini telah banyak kajian tentang penggunaan senyawa metabolit bioaktif 

untuk meningkatkan performan pada boiler (Choi, 2000; Greathead, 2003). 

 Perlu diupayakan untuk memperbaiki kondisi usus halus agar proses 

penyerapan zat zat makanan menjadi maksimal. Salah satunya dengan 

cara alternatif menambahkan feed additive tepung Bawang Dayak guna 

membantu mempercepat proses pencernaan zat zat makanan yang terjadi 



pada usus halus. Bawang Dayak adalah tanaman multifungsi yang 

mengandung antioksidan dan antibakteri (Atikah, 2020). 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Pemberian Feed Additive Tepung Bawang Dayak 

(Elautherine bulbosa) Melalui Pakan Terhadap Histomorfologi Usus Halus 

Broiler “.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Bagaimanakah pengaruh pemberian Feed Additive tepung Bawang 

Dayak melalui pakan terhadap histomorfologi usus halus Broiler? 

1.3 Tujuan penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh 

tepung Bawang Dayak melalui pakan terhadap histomorfologi usus halus 

broiler yang meliputi tinggi vili, lebar vili dan kedalaman cripta 

1.4 Kegunaan penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peternak 

serta peneliti sebagai sumber pengetahuan, informasi dan refrensi 

mengenai penggunaan tepung Bawang Dayak sebagai campuran dalam 

pakan terhadap kinerja usus halus  

1.5 Hipotesis  

 Tingkat pemberian tepung Bawang Dayak berpengaruh terhadap 

Histomorfologi usus halus Broiler  

 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

 Penambahan campuran tepung Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa) dalam pakan Broiler pada umur 15 – 35 hari dalam pakan komersil 

mampu meningkatkan kuantitas ukuran usus halus yang meliputi tinggi vili, 

lebar vili, dan kedalaman crypta. 

6.2 Saran  

1) Disarankan untuk meningkatkan tinggi vili, lebar vili dan kedalaman 

crypta pada perlakuan broiler yang berumur 15 – 35 hari dengan 

menambahkan campuran tepung Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa) dengan konsentrasi 2,5%. 

2) Perlu adanya penelitian lanjutan, penambahan campuran tepung 

Dawang Dayak (Eleutherine bulbosa) dalam pakan dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi. 
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